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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku, ras, golongan dan agama
sehingga tidaklah mengherankan apabila di setiap daerah memiliki budaya yang
berbeda-beda. Kenyataan tersebut antara lain tampak dari keberagaman tradisi-
tradisi keagamaan yang ada di masyarakat. Dengan adanya tradisi keagamaan
tersebut, berarti di 1nasyaraké;"sudah tersimpan suatu kepercayaan. Salah satu
kepercayaan yang diyakini masyarakat Jawa sejak masa prasejarah hingga masa
sekarang adalah  percaya akan adanya roh atau jiwa pada benda-benda,
tumbuhan, hewan, dan manusia disamping juga mempercayai adanya kekuatan
alam.’

Berdasarkan kepercayaan yang dianut masyarakat Jawa tersebut, maka
mereka melakukan berbagai macam upacara keagamaan yang disertéi dengan
sesaji atau memberikan korban kepada roh-roh, dewa-dewa atau makhluk halus.
Biasanya, sesaji tersebut - berbentuk makanan yang bermacam—macam yang
diletakkan di tempat—tempat tertentu yang dianggap keramat. Upacara-upacara
tradisi yang dilakukan masyarakat biasanya bertepatan dengan hari — hari -
tertentu, antara lain upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia
seperti tingkeban, saat melahirkan, saat memberi nama, upacara kekah dan

potong rambut, upacara menyentuh tanah, khitanan, pemakaman dan ritus

kematian, atau upacara-upacara yang berhubungan dengan aktivitas hidup seperti

yang dilakukan oleh para petani, nelayan, dan upacara-upacara yang

' M Dorori Amin,Jslam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media,Cet.1,2000),
hlm 6 - 9.
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berhubungan dengan tempat tinggal seperti saat akan membangun rumah, pindah
rumah dan lain-lain? Upacara tersebut dilakukan agar mereka terhindar dari roh
jahat danuntuk mendapatkan keselamatan hidup di dunia ini.

Sejalan dengan adanya penyebaran agama di Jawa, maka tradisi yang ada
di masyarakat pun dipengaruhi oleh ajaran agama tertentu, seperti Hindu, Budha
dan Tslam. Sistem keyakinan yang ada dalam masyarakat Jawa pun merupakan
penggabungan dari agama-agama tersebut. Hal itu mengandung pengertian
bahwa selain mereka percaya kepada Allah, mempercayai Muhammad sebagai
nabi, adanya nabi-nabi lain, juga meyakini akan adanya tokoh-tokoh keramat,
meyakini adanya konsep kosmogoni tertentu tentang penciptaan alam, dan juga
meyakini adanya dewa-dewa, roh-roh halus, serta adanya kekuatan gaib dalam
alam.’ Dengan adanya kenyataan tersebut maka dalam masyarakat Jawa dikenal
istilah Islam Jawa, yang bersifat sinkretis.*

Keberagamaan di Jawa yang bersifat sinkretis ini banyak dianut oleh
kelompok abangan dan priyayi. Mereka lebih mengutamakan aspek mistik atau
penghayatan mistik daripada aspek formal agama (praktek keagamaan)s.
Kelompok masyarakat inilah yang sampai sekarang masih melaksanakan
berbagai upacara tradisi. Masyarakat Jawa melaksanakan upacara tradisi karena
adanya suétu keyakinan bahwa jsuatu upacara dianggap . dapat_ menopang ,

mempertahankan dan mengembalikan ketertiban dunia.®

2 Ibid, hlm. 130-131.

 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta:Balai Pustaka,1994), him. 311

4 M.Murtadho, Islam Jawa Keluar dari Kemelut Santri vs Abangan (Y ogyakarta:
Lappeta Pustaka Utama,2002), him. 34-35.

S Ibid, him. 14.
) S Niets Mulder, Jawa-Thailand : Beberapa Perbandingan Sosial Budaya (Yogyakarta :
Gadjah Mada University Pers, 1983), him. 69




Upacara tradisi yang dilakukan masyarakat sangat beragam. Salah satu di
antaranya adalah upacara adat Tuk Si Bedug yang dilakukan oleh masyarakat
Margodadi, Seyegan, Sleman. Upacara adat ini dilakukan pada bulan Mulud atau
Bakda Mulud, tepatnya pada malam Jum’at Kliwon sampai dengan Jum’at
Pahing. Adapun tujuan dilaksanakannya adalah sebagai ungkapan rasa syukur
masyarakat Margodadi atas kemakmuran dan kemajuan yang dicapai oleh
masyarakat Margodadi serta untuk mengingat Sunan Kalijaga yang diyakini
sudah pernah datang ke desa tersebut untuk menyiarkan agama Islam.

Pelaksanaan tradisi ini berawal dari adanya suatu tuk (sumber air) yang
berada di dusun Mranggen, Margodadi, Seyegan, Sleman. Keberadaan tuk
tersebut berhubungan dengan legenda (kisah) yang ada di masyarakat Margodadi,
yaitu kisah perjalanan Sunan Kalijaga yang menyiarkan agama Islam ke desa
tersebut. Sumber air tersebut oleh masyarakat Margodadi diberi nama Tuk Si
Bedug, karena peristiwa munculnya sumber air untuk pertama kalinya diyakini
terjadi pada waktu bedang sebagai tanda masuknya waktu shalat Dzuhur.

Pelaksanaan upacara Tuk Si Bedug, dimulai pada malam Jum’at Kliwon,
diawali dengan prosesi pengambilan air di Tuk Si Bedug oleh juru kunci Tuk Si
Bedug. Selanjutnya air tersebut diletakkan di balai desa selama satu minggu yang
kemudian dikirab pada wakty puncak acara yaitu pada hari Jum’at. Pahing. Pada
puncak acara diawali dengan pagelaran wayang kulit dan acara dilanjutkan pada
siang hari yaitu dengan rangkaian acara midhang di petilasan Sunan Kalijaga.
yang terletak di dusun Grogol. Midhang artinya ngluwari ujar bagi mereka yang
mempunyai keinginan dan jika dikabulkan akan datang di tempat midhang
tersebul. Diadakannya upacara midhang dilatar belakangi oleh keyakinan tentang

adanya cerita yang berkembang di masyarakat bahwa ketika ada pedagang garam




yang sampai di petilasan Sunan Kalijaga, ternyata terkena musibah lalu pedagang
tersebut berdo’a agar diberi kemudahan dan ternyata permohonan  tersebut
dikabulkan. Peristiwa yang dialami oleh pedagang garam ini membuat
masyarakat percaya jika menyampaikan permohonannya di petilasan Sunan
Kalijaga akan dikabulkan. Dengan demikian, tradisi Tuk Si Bedug yang disertai
dengan upacara midhang inilah yang menjadi keunikan dari kajian ini.

Rangkaian acara midhang selanjutnya yaitu upacara langse artinya
memasang kain kafan di petilasan Sunan Kalijaga dan sebagai akhir dari upacara
midhang yaitu penyebaran udhik-udhik yang dilakukan oleh orang yang
midhang. Selesai upacara midhang di dusun Grogol, acara dilanjutkan dengan
kirab menuju balai desa Margodadi dan acara dilanjutkan dengan sambutan-
sambutan. Puncak upacara diakhiri dengan perebutan segala macam sesaji yang
ada oleh masyarakat yang mengikuti acara ini.

Dari awal munculnya sampai sckarang, pelaksanaan upacara Tuk St
Bedug mengalami perkembangan. Dalam pelaksanaannya upacara ini
dimeriahkan dengan diadakannya pasar malam dan pentas seni. Upacara tidak
hanya ditkuti oleh masyarakat Margodadi, tetapi juga diikuti oleh masyarakat
sekitarnya. Latar belakang yang mendasari masyarakat mengikuti tradisi ini di
antaranya adaléh untuk ngalap berkah pada saat upacara.

Sampai sekarang, tradisi ini tetap dilakukan oleh masyarakat untuk
melestarikan adatstiadat atat budaya daeraly karena di dalamnya terkandung
nilai-nilai yang luhur yang harus dilestarikan. Pelaksanaan tradisi ini juga
mempunyai pengaruh atan dampak positif terhadap kehidupan masyarakat
Margodadi dan sekitarnya, seperti dalam bidang agama, pendidikan, ekonomi,

sosial maupun budaya.




B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pembahasan yang menjadi fokus penelitian ini adalah upacara adat atau
tradisi Tuk Si Bedug yang berada di desa Margodadi, Kecamatan Seyegan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dibatasi pada
masalah yang berhubungan dengan latar belakang diadakannya upacara,
perkembangannya, tata cara pelaksanaan upacara, nilai-nilai yang terkandung
dalam upacara dan pengaruhnya bagi kehidupan masyarakat.

Penelitian dibatasi dari kurun waktu antara tahun 1988-2003, karena pada
tahun 1988 dalam pelaksanaan tradisi tidak hanya ditkuti oleh masyarakat
Margodadi tapi juga masyarakat sekitarnya, terutama dalam upacara midhang
yang diikuti oleh masyarakat sekitar dan pada tahun ini ada penambahan acara
yaitu upacara langse yang dilakukan oleh orang yang midhang. Pada tahun 2003
sebagai batas akhir dilakukan penelitian .

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perkembangan pelaksanaan tradisi Tuk Si Bedug antara tahun
1988-2003 7
2. Nilai—niiai apa yang terkandung dalam upacara adat Tuk'SiBedug ?

3. Bagaimanakah pengaruh Upacara Tuk Si Bedug bagi masyarakat 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perkembangan upacara tradisi Tuk Si Bedug dari tahun
1988 sampai 2003.

2. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Tuk Si Bedug.




3. Untuk mengetahui pengaruh upacara bagi masyarakat Margodadi dan
masyarakat sekitarnya.
Kegunaan dari penelitian ini adalah

1. Untuk menambah wawasan mengenai keanekaragaman budaya masyarakat
Jawa.

2. Sebagai bahan informasi mengenai budaya daerah khususnya budaya Jawa
untuk kepentingan pendidikan dan pariwisata di Yogyakarta.

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak-pihak yang ingin

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai daerah Margodadi.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang adat istiadat atau budaya Jawa telah banyak di telaah
dalam berbagai studi. Akan tetapi, sepengetahuan  penulis permasalahan
mengenai tradisi Tuk Si Bedug belum pemah diangkat menjadi tulisan ilmiah.

Atas dasar itulah lalu tradisi Tuk Si Bedug, penulis kaji.

E. Landasan Teori
Tradist adalah kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih
dilakukan oleh mzzlsy:alrakat.7 Adapun yang dimaksud wpacara tradisi menurut
Koentjaraningrat _adalah  suatu tindakan atau aktivitas manusia dalam
melaksanakan kebaktian terhadap Tuhan, dewa, Toh nenek moyang atau makhluk
halus lainnya yang tujuannya untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan penghuni
alam ghaib lainnya. Upacara tersebut biasanya berlangsung berulang-ulang, baik

setiap hari, setiap musim maupun kadang kala.® Secara khusus, setiap upacara

7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka ,1990), him.1065.
$ Koentjaraningrat, Ritus peralihan di Indonesia (Jakarta - Balai Pustaka, Cet. 2, 1993),
him. 44.




tradisi mengandung empat aspek yaitu: (1)Tempat upacara keagamaan dilakukan,
misalnya masjid, kuil, pura, gereja, surau, makam, dan lain-lain (2) Waktu
upacara, dilaksanakan pada hari-hari yang dianggap keramat atau suci, 3)
Benda-benda dan alat upacara, misalnya patung-patung yang melambangkan
dewa-dewa, lonceng dan sebagainya, (4) Orang-orang yang melakukan dan
memimpin upacara seperti Kiai, Pendeta dan Biksu. Adapun unsur-unsur yang
ada dalam upacara itu antara lam : befsaji, berkorban, berdoa, berprosesi atau
berpawai, bertapa, bersemedi dan sebagainya.9

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan
oleh Robertson Smith. Menurut Robertson Smith ada 3 gagasan mengenat asas-
asas religi dan agama pada umumnya. Pertama, sistem kayakinan, doktrin, dan
sistem upacara merupakan perwujudan dari religi atau agama yang memerlukan
studi dan analisis khusus. Gagasan yang kedua mengenai upacara religi atau
agama yang biasanya dilaksanakan oleh warga masyarakat pemeluk religi atau
agama yang bersangkutan mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan
solidaritas sosial. Hal ini juga terjadi dalam tradisi upacara Tuk Si Bedug yang
dilakukan masyarakat Margodadi. Upacara yang dilakukan tersebut menjadikan
masyarakat bekerjasama atau bergotong royong, yang merupakan wujud
kebersamaan warga. Gagasan yang ketiga yaitu mengenai fimgsi upacara sesaji.
Dalam suatu upacara, biasanya. pelaku upacara menyajikan sebagian darah hewan
untuk dipersembahkan pada ‘para dewa dan kemudian memakan sendiri sisa
daging dan darah tersebut. Dalam pelaksanaan upacara Tuk St Bedug, juga ada
sesaji. Hal ini menunjukkan balwa masyarakat selain percaya pada Tuhan Yang
Maha Esa, mereka juga percaya akan adanya makhluk gaib, roh-roh halus dalam
alam. Robertson Smith juga menggambarkan upacara selain sebagai suatu

upacara yang keramat juga merupakan upacara yang gembira atau merial. '° Hal

? Sujarwo, Manusia dan Fenomena Budaya Menuju Perspektif Moralitas Agama
(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1, 1999), him.44.
10 ¥ oentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta, Ul Pers, 1987), hlm. 67-68



tersebut juga dapat dilihat dalam pelaksanaan upacara Tuk Si Bedug, yang dalam
pelaksanaanya dari waktu kewaktu selalu mengalami perkembangan. Akibatnya,
pelaksanaan upacara lebih meriah, tetapi tetap kramat dan khidmat.

Menurut Koentjaraningrat, tradisi atau adat-istiadat dibagi dalam empat
tingkatan yaitu tingkat nilai budaya, nilai norma-norma,tingkat hukum, dan
tingkat aturan khusus.'' Tingkat nilai budaya berupa ide-ide yang
mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat, dan
biasanya berakar pada emosi dari alam jiwa manusia, misalnya gotong-royong
atau sifat kerjasama berdasarkan solidaritas yang besar. Tingkat adat yang kedua
adalah sistem norma-norma yang berupa nilai-nilai budaya yang terkait dengan
peranan masing-masing anggota masyarakat dalam lingkungannya, misalnya
peranan sebagai orang tua dan anak, peranan sebagai guru dan murid. Tingkat
adat yang ketiga adalah sistem hukum yang berlaku dalam masyarakat misalnya
hukum adat perkawinan, hukum mengenai kekayaan. Tingkat adat yang keempat
adalah aturan-aturan khusus yang mengatur kegiatan-kegiatan yang terbatas
ruang lingkupnya dalam masyarakat dan bersifat konkrit, misalnya aturan sopan
santun.*

Dalam penelitian ini menggunakn pendekatan sejarah, dengan pendekatan
ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah penjelasan yang mampu mengungkap
gejala-gejala yang berkaitan erat dengan waktu dan tempat berlangsungnya
upacara tradisi‘upacara Tuk Si Bedug, kenudian dapat menjelaskan asal-usul dan
segi dinamika sosial' serta struktur sosial di dalam masyarakat yang

bersangkutan13

" K oentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan , (Jakarta : PT
Gramedia, 1990), him. 20.

12 ‘Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta, PT Hanindita,
2003 ),’him. 93.

13 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, Terj. Yasogama ( Jakarta : Rajawali,
1984 ), him. 23.



F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode antropologi
budaya. Mctode antropologi merupakan proses pengumpulan data dan mencatat .
bahan-bahan guna megetahui keadaan masyarakat (kelompok etnik) yang
bersangkutan dalam keadaan sekarang tanpa melupakan masa lampau 1 Metode
tersebut terdiri dari dua cara yaitu observasi dan wawancara.

- Observasi yaitu cara mengumpulkan data dengan pengamatan 1ar1gsung.15

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran umum mengenai aspek
yang akan diteliti. Dalam observasi ini peneliti akan turun ke lapangan untuk
mencari data-data yang berkaitan dengan penelitian.

- Teknik wawancara yaitu teknik penelitian yang berguna untuk mendapatkan
keterangan tentang kejadian yang penulis tidak dapat mengamati sendiri

secara langsung, baik terjadinya dimasa lampau atau karena penulis tidak

diperbolehkan untuk hadir ditempat kejadian.16 Dalam tahap ini penulis

mengadakan wawancara dengan informan yang mengetahui secara jelas
tentang obyek penelitian. Proses ini berlangsung dengan tanya jawab antara

penulis dengan nara sumber. Adapun nara sumber yang akan diwawancarai

adalah pelaku tradisi, tokoh masyarakat, serta orang-orang yang mengetahut

tradisi tersebut.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah  penulisan  skripsi, maka penulis membagi

pembahasan menjadi beberapa bab.

" L ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto. (Jakarta : Ul Pers,
1975), him. 32.

5 NMuhammad Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta : Galia Indonesia, 1988), him 21.

16 T O, Thromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya (Jakarta : PT. Gramdia, 1984), him.
51.
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Bab Pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembabasan. Bab pendahuluan
ini berguna untuk mengarahkan dan membatasi lingkup penelitian yang akan
dilakukan dan memberikan gambaran umum tentang pembahasan yang dikaji
dalam skripsi, sehingga pembaca lebih mudah mengetahui isi skripsi.

Bab kedua berisi gambaran secara iunurh desa Margodadi yaitu meliputi
keadaan geografis, ekonomi, pendidikan, keagamaan dan sosial budayanya. Bab
ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih dekat tentang kondisi dan situasi
masyarakat Margodadi.

Bab ketiga merupakan deskripsi dari tradisi Tuk Si Bedug yang didalamnya
dijabarkan  mengenai awal atau latar belakang munculnya  tradisi
Tuk Si Bedug, perkembangannya,tata cara pelaksanaan dan makna dari setiap
simbol yang ada dalam upacara.

Bab keempat menjelaskan mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam upacara
dan pengaruh pelaksanaan tradisi tersebut dalam kehidupan masyarakat yang
meliputi kehidupan agama, pendidikan, ekonomi, sosial, budaya.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil suatu kesimpulan

sebagai berikut :

1. Upacara tradisi Tuk Si Bedug mrupakan salah satu tradisi yang dilakukan
oleh masyarakat Margodadi. Dalam pelaksanaan tradisi ini dari waktu ke
waktu mengalami perkembangan, terutama dalam kurun waktu 1988 —
2003. Perkembangan tersebut antara lain tampak dari waktu pelaksanaan

upacara, teknis upacara, adanya pengajian, adanya pasar malam serta

pentas seni. Perubahan dan perkembangan tradisi ini tujuannya lebih
untuk memantapkan keberadaan tradisi Tuk Si Bedug dalam masyarakat.
2. Dalam pelaksanaan upacara Tuk Si Bedug terkandung nilai-nilai agama

dan budaya. Nilai-nilai agama yang terkandung di dalammnya bukan hanya

nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran agama Islam tapi juga dalam agama
Hindu. Nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya antara lain tampak
pada saat para ibu memasak sesajen tidak boleh banyak bicara, dan adanya
pentas seni seperti jathilan, wayang kulit, dan tain-lain.

3. Pelaksanaan tradisi- Tuk Si Bedug mempunyat peg&grull yang cukup besar
bagi kehidupan masyarkat seperti dalam bidang agama, pendidikan,
ekonomi, sosial dan budaya. Pengaruh dalém bidang agama tampak
dengan meningkatnya aktivitas keagamaan di masyarakat meskipun pada
kenyataanya masyarakat masih melakukan berbagai macam tradisi.

Pengaruh dalam bidang pendidikan tampak dari warga masyarakat yang

56




57

jenjang pendidikannya relatif rendah (tamat SD). Mereka meyakini
dengan mengikuti tradisi ini hidup mercka akan aman dan‘ tentram.
Pengaruh dalam bidang ekonomi, kelompok masyarakat yang paling
diuntungkan adalah mereka yang berprofesi sebagai pedagang. Dalam
kehidupan sosial budaya denganﬂtradisi ini masyarkat semakin sadar akan
arti pentingnya hidup bermasyarakat yang ditunjukkan dengan adanya
kerjasama atau gotong-royong antar warga. Adanya acara pentas seni,
memberikan kesempatan kelompok seni yang di wilayah Seyegan untuk

lebih maju dan berkembang.

B. Saran-saran

1.

Sebagai warisan leluhur yang mempunyai nilai tinggi maka upacara Tuk
Si Bedug perlu untuk dilestarikan keberadaanya. Meski demikian,
pelaksanaan upacara ini perlu dikaji lebih mendalam, supaya jangan
sampai merusak iman yang ménuju keperbuatan syirik.

Dalam penelitian ini lebih’ menekankan pada aspek: budaya, sehingga

tradisi ini dapat dikaji lagi dari aspek sosial maupun sejarah.
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